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This study aims to see the effect of infographic learning media on learning outcomes in class X 1 
lessons of IIS SMA Islam Terpadu Al-Fityan Kubu Raya Regency.  This form of research is Pre-
Expremintal Design with type One-Group Pretest-Posttest, in the determination of samples using 
purposive sampling. This study uses pre-test and post-test questions. The results showed: the result 
of the value of the pre-test 59.52 actually the value is quite enough. Post test results with a mean 
score of 77.58 after going through several tests to answer from the formulation of the third problem 
is whether there is effectiveness in the use of infographic learning media. So the researchers 
conducted a test of how effective the use of infographic learning media to the learning outcomes of 
students in the history learning class X 1 IIS SMA Islam Terpadu Al-Fityan Kubu Raya. The 
researchers responded using a formula from Cohen effect size, then the value or influence obtained 
is 1,434 and belongs to the high group. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah faktor penting 
suatu bangsa, dengan adanya pendidikan 
suatu bangsa akan mudah untuk maju dan 
bersaing dengan bangsa-bangsa lainnya. 
Pendidikan yang berkualitas adalah 
pendidikan yang mengikuti perkembangan 
ilmu pengatahuan ilmu teknologi, dan 
kemudian terciptanya masyarakat yang 
berkarakter, dan berwawasan luas. Rusman 
(2012,p.19) berpendapat bahwa tujuan dari 
pendidikan abad 21 ini bertujuan untuk 
membuat pendidikan yang bersifat global. 
Jadi untuk mencapai tujuan pendidikan yang 
diharapkan perlu adanya penyesesuaian 
dalam media pembelajaran sebisa mungkin 
harus disesuaikan dengan perkembangan 
zaman, sehingga dalam teknologi pendidikan 
disekolah ataupun pengetahuan peserta didik 
terhadap teknologi tidak tertinggal. Maka 
sebagai seorang pendidik guru harus dituntun 
untuk memiliki kemampuan profesional dan 
berwawasan IPTEK yang selalu berkembang. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
Bapak Rendi S.Pd selaku guru mata pelajaran 
sejarah di SMA Islam Terpadu Al-Fityan 
Kabupaten Kubu Raya peneliti mendapatkan 
informasi bahwa dalam proses belajar 
mengajar mata pelajaran sejarah ini 
mendapatkan kesulitan, dimana 
pembelajaran sejarah itu adalah pelajaran 
yang hanya bercerita tentang masa lalu 
sehingga membuat bosan, jenuh dan kurang 
diminati oleh peserta didik. Sebenarnya mata 
pelajaran sejarah ini sangat penting untuk 
dipelajari oleh peserta didik, dimana mata 
pelajaran sejarah ini terdapat peristiwa-
peristiwa penting untuk dipelajari seperti 
kehidupan sosial, kebudayaan, keagamaan, 
politik dan lain-lainnya. Namun masih ada 
peserta didik yang kurang tertarik dengan 
mata pelajaran sejarah, Salah satu faktor 
penyebab mata pelajaran sejarah menjadi 
membosankan dikarenakan guru selama ini 
menggunakan metode ceramah dan jarang 
menggunakan model pembelajaran  sebagai 
alat bantu dalam mengajar sehingga 
mengakibatkan peserta didik kurang 
mengerti dengan materi sejarah yang sudah 
dijelaskan oleh guru dan membuat  
berdampak pada rendahnya pencapaian hasil 
belajar. 
Cara mengatasi dari permasalahan 
maka guru harus mencari solusi lain agar 
dapat memberikan motivasi supaya peser 
didik lebih aktif dalam belajar. Sudjana dan 
Rivai (2011,p.2) mengungkapkan bahwa 
“Media pengajaran dapat meningkatkan jalan  
Suatu proses belajar sehingga dapat untuk 
mencapai hasil belajar yang ingin 
diperolehnya”. 
Adapun alasan media pembelajaran 
bisa meningkatkan jalannya pembelajaran 
dikarenakan pembelajaran lebih menarik 
serta dapat mengeluarkan potensi belajar 
peserta didik, bahan dalam mengajar lebih 
bervariasi dan membuat termotivasi, aktif, 
yang membuat tidak membosankan dalam 
belajar sehingga mendapatkan timbal balik 
dengan penguatan otomatis dikarenakan 
penyesesuaian dengan kesempatan kecepatan 
serta kebutuhan peserta didik, media 
mempunyai daya tarik visual, sehingga 
memberikan pengalaman belajar yang 
berbeda-beda.  Media yang digunakan dalah 
infografis. Menurut Wicandra (2006,p.44) 
“Infografis adalah suatu bentuk berfikir yang 
memanfaatkan rupa sebagai hasil melihat, 
berkhayal, gambar”. Jadi dapat disimpulkan 
pendapat bahwa media infografis memiliki 
ciri keunikan pada desain-desain dan muatan 
berupa pesan atau materi yang disampaikan, 
media infografis berperan untuk memberi 
muatan berupa pesan atau materi yang 
disampaikan, adapun muatan yang diberikan 
akan dimasukan kedalam symbol, gambar, 
dan lain-lainnya dibuat grafis semenarik 
mungkin agar ketertarikan peserta didik 
meningkat dan lebih giat untuk belajar dan 
materi yang diberikan mudah dimengerti.  
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan adalah  
Dalam penelitian ini menggunakan 
metode penelitian kuantitatif dengan bentuk Pre-
Exprerimental Design. Menurut Sugiyono 
(2018,p.112) bentuk Pre-Experimental Design 
serta jenis yang digunakan adalah jenis One-
Group Pretest-Posttest Design. Adapun penelitian 
ini dengan membandingkan hasil sebelum dan 
sesudah diberikannya perlakuan, gambar desain 
ini dapat dilihat sebagai berikut: 
01X02 
Keterangan : 
01 = Nilai pretest (sebelum diberikan media 
infografis) 02 = Nilai Posttest (sesudah diberikan 
media infografis) 
 Populasi penelitian ini yaitu seluruh peserta 
didik kelas X SMA Islam TerpaduAl-Fityan Kubu 
Raya. Sampel yang digunakan yaitu peserta didik 
kelas X II. Teknik yang digunakan untuk pemilihan 
sampel ini dilakukan dengan teknik Purposive 
Sampling.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Analisis Data 
 Adapun data yang disajikan adalah hasil 
hitungan data yang berkaitan dengan efektivitas 
penggunaan media pembelajaran infografis 
terhadap hasil belajar siswa kelas X SMA Islam 
Terpadu Al-Fityan Kubu Raya. Adapun analisis 
data sebagai berikut : 
Hasil Validitas 
 Penelitian ini dilakukan di SMA Islam 
Terpadu Al-Fityan Kubu Raya dengan hanya 
melibatkan satu kelas yang  berjumlah 29 orang 
tahun ajaran 2019/2020 s emester genap. Dalam ini, 
peneliti telah melakukan uji validitas soal kepada 
validator yaitu ibu Astrini Eka Putri, M. Pd selaku 
dosen Pendidikan sejarah FKIP Untan. Dan 
selanjutnya dilakukan uji coba soal yang telah 
divaliditas oleh validator kepada peserta didik kelas 
X 2 IIS SMA Islam Terpadu Al-Fityan Kubu Raya 
yang bukan menjadi objek atau sample penelitian 
berjumlah 36 peserta didik. Item pertanyaan soal 
dikatakan valid jika rhitung  > rtabel sebaliknya jika 
rhitung < rtabel maka dikatakan tidak valid. Peneliti 
telah melakukan perhitungan dengan hasil 
perhitungan instrument yang dibandingkan dengan 
rtabel pada signifikasi 5% maka diperoleh rtabel = 
0,230. Jadi apabilah rhitung > 0,230 maka butir 
pertanyaan soal dikatakan valid, begitu juga 
sebaliknya jika rhitung < 0,230 maka butir soal 
pertanyaan dikatakan tidak valid. Dalam penelitian 
ini, peneliti menggunakan Korelasi product 
moment pearson untuk uji validitas dan dengan 
bantuan aplikasi IBM SPSS Statistict 25.  
 Berdasarkan sumber data olahan peneliti 
2020 yang dapat dilihat pada daftar lampiran yaitu 
dilampiran 9 yang berupa tabel hasil validitas 
instrument soal menunjukan bahwa Hasil uji 
validitas 50 item setelah dilakukan uji validitas 
maka terdapat 29 item yang tidak valid. Item yang 
tidak valid tidak digunakan dalam penelitian. 
Sedangkan 21 item valid. Akan tetatpi soal yang 
digunakan hanya 20 soal dikarenakan agar mudah 
untuk memberi skor, setelah itu soal dibagi menjadi 
dua bagian yaitu, pretest-posttest dan dibagikan 
kepada responden dalam penelitian. 
 
Hasil Reliabilitas 
 Berdasarkan uji validitas soal penelitian, 
maka 21 butir soal yang valid dilakukan lagi uji 
reabillitas dengan menggunakan aplikasi bantuan 
yaitu IBM SPSS Statistics 25. Dengan 
menggunakan metode alfa Cronbach.  
Tabel 1. Uji Realibilitas 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.862 21 
 Tabel 1. Menunjukan nilai alpha diperoleh 
sebsar 0,862 dinyatakan sangat reliabel serta 
berkategori  tinggi. 
Hasil Uji Normalitas Data 
 Data dikatan normal atau tidak jika Asymp. 
Sig. (2-railed) lebih besar dari tingkat signifikansi 
5% atau lebih besar dari 0,05. Untuk melihat hasil 
uji normalitas dapat dilihat pada tabel 2. 
 
Tabel 2. Normalitas Data 







tic df Sig. 
Statis





.126 31 .200* .963 31 .341 
post
est 
.122 31 .200* .962 31 .331 
 Tabel 2. Menunjukan bahwa hasil uji 
normalitas Kolmogorov smirnov pre-test dan 
post-test hasil signifikansi pre-test 0.200 > 0.05 
maka data berditribusi normal. Sedangkan hasil 
postest 0.200 > 0,05 maka data berdistribusi 
normal. 
 
Hasil Analisis Data Soal Pre-Test-Post-Test 
Pre-test 
Tabel 3. Nilai Pre-Test 
 
Statistics 
var0001   
N Valid 31 
Missing 0 
Mean 59.52 




Berdasarkan tabel 3 diatas peneliti dapat 
menjawab rumusan masalah kesatu yaitu hasil 
nilai sebelum menggunakan media pembelajaran 
infografis . Pre-test dilakukan kepada peserta 
didik sebanyak 29 orang dan hasilnya 4 
orang peserta didik yanag hanya berhasil 
tuntas dengan nilai diatas KKM, sedangkan 
yang 25 orang lainnya dikatakan tidak tuntas 
dari KKM. Dimana untuk ketuntasan dari 
yang telah ditetapkan dari pihak sekolah 
yaitu 76. 
Adapun dalam pengolahan data atau 
nilai peserta didik yaitu dengan bantuan 
aplikasi software Microsoft excel dimana 
dapat dilihat pada lampiran 13 yaitu tabel 
hasil nilai pre-test, cara menghitungnya yaitu 
dengan memasukan nilai seluruh peserta 
didik yang berjumlah 29 orang tadi 
kemudian dijumlahkan keseluruhan nilai 
peserta didik lalu dibagi dengan jumlah 
peserta didik dan kemudian dapatlah nilai 
rata-rata pre-test kelas X IIS. 
 
Post-test 
Tabel 4. Nilai Post-Test 
Statistics 
 
var0001   
N Valid 31 
Missing 0 
Mean 77.58 




Berdasarkan tabel 4 diatas peneliti dapat 
menjawab rumusan masalah kedua yaitu hasil 
nilai sesudah menggunakan media pembelajaran 
infografis. Dimana Post-test  dilakukan 
kepada peserta didik sebanyak 29 orang 
peserta didik, adapun dalam pengolahan data 
atau nilai peserta didik yaitu dengan bantuan 
aplikasi software Microsoft excel, cara 
menghitungnya yaitu dengan memasukan 
nilai seluruh peserta didik yang berjumlah 29 
orang tadi kemudian dijumlahkan 
keseluruhan nilai peserta didik lalu dibagi 
dengan jumlah peserta didik dan kemudian 
dapatlah nilai rata-rata pre-test kelas X IIS. 
 
Effect Size 
Untuk menjawab rumusan masalah ketiga 
yaitu apakah terdapat efektivitas dalam penngunaan 
media infografis dalam pembelajaran sejarah, maka 
digunakanlah effect size. Kriteria besarnya effect 
size diklarifikasikan sebagai berikut: 
ES < 0,2  = tergolong rendah  
ES < 0,8  = tergolong sedang  
ES > 0,8  = tergolong tinggi 
Berikut hasil hitung uji pengaruh atau effect size:  
ES = effect size:  
 
 




ES   = effect size  
   = nilai rata-rata kelompok percobaan  
   = nilai rata-rata kelompok pembanding  




 = 1,434 
 Dari hasil perhitungan effect size diatas 
didapatkanlah hasil yaitu 1,434 dan termasuk 
kedalam kategori yang tinggi hal itu 
membuktikan bahwa dalam penggunaan media 
pemelajaran infografis  terhadap hasil belajar 
peserta didik kelas X IIS 1 terdapat efektivitas. 
Penelitian ini dilakukan di SMA Islam Terpadu 
Al-Fityan Kubu Raya dengan hanya melibatkan 
satu kelas yang berjumlah 29 orang peserta didik 
kelas X SMA Islam Terpadu Al-Fityan Kubu 
Raya semester genap tahun ajaran 2019/2020.  
 
Pengujian Hipotesis 
 Dilakukan ujian hipotesis yaitu untuk 
melihat apakah terdapat pengaruh atau tidaknya 
dalam penggunaan media infoografis tersebut. 
Adapun dasar-dasar pengambilan keputusan 
sebagai berikut: jika nilai t hitung lebih besar > 
dari t tabel maka ada pengaruhterhadap media 
pembelajaran infografis terhadap hasil belajar 
siswa dan sebaliknya jika nilai t lebih kecil < dari 
t tabel maka tidak ada pengaruh media 
pembelajaran infografis terhadap hasil belajar 
siswa. Untuk melihat hasil uji thipotesis yaitu 
dengan membandingkan nilai T hitung dengan T 
tabel dappat dilihat pada tabel 4. 
 





















61 .000 68.548 64.58 72.51 
Kelas 23.4
31 
61 .000 1.500 1.37 1.63 
Untuk hasil dari uji-t maka diperoleh 
nilai dengan signifikansi 0,000 maka dapat 
dikatan Ho ditolak dan Ha diterima alasanya 
adalah 0,000 < 0,05. Sesuai dengan data tabel 5. 
ditariklah kesimpulan bahwa penelitian ini 
terdapat pengaruh dalam penggunaan  media 
infografis pada hasil belajar peserta didik.  
 
Pembahasan Hasil Penelitian 
Hasil belajar pseserta didik sebelum 
menggunakan media infografis  
 Hasil nilai yang diperoleh pre-test 
terdapat peserta didik dengan nilai terendah yaitu 
40, sedangkan untuk nilai tertingginya yaitu 80. 
Dari hasil pre-test yang tealah diberikan kepada 
29orang peserta didik hanya 3 orang yang 
dinyatakan lulus atau tuntas dari standar KKM, 
Adapun nilai KKM disekolah SMA Islam 
Terpadu Al-Fityan Kubu Raya adalah 76. Dan 
untuk nilai rata-rata keseluruhan peserta didik 
dalam tes soal pre-test adalah 59,52. 
 Berdasarkan hasil wawancara peserta 
didik mengatakan bahwa, penyampaian materi 
kurang menarik, dikarenakan guru lebih banyak 
menggunakan metode ceramah ditambah lagi 
pelajaran sejarah kelas X masuk pada jam siang 
hari yang membuat malas,serta ngantuk sehingga  
jalannya pembelajaran kurang efektif membuat 
peserta didik menjadi bosan.jenuh dan malas 
sehingga mengakibatkan nilai peserta didik 
tidak tuntas. Slameto (2010,p.55) juga 
mengatakan “mengajar merupakan kegiatan 
yang sangat unik”. Sehingga diperlukanlah 
inovasi baru untuk perbaikan dalam 
pembelajaran sebelumnya, Sanjaya 
(2008,p.36). Jadi berdasarkan hasil 
penelitian data olahan dengan bantuan 
aplikasi SPSS. 25, hasil wawancara serta 
pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa 
selaku guru harus mencari inovasi baru dan 
cara pendekatan belajar yang baru kepada 
peserta didik supaya bisa meningkatkan hasil  
yang ingin dicapai. 
 
Hasil belajar peserta didik sesudah 
menggunakan media pembelajaran infografis 
 Berdasarkan dari hasil yang diperoleh 
bahwa nilai post-test memiliki nilai tertinggi 
yaitu 100, dan yang terendah adalah 60. 29 
jumlah peserta didik hanya 15 orang saja yang 
tuntas dari standar KKM dan yang selebihnya 
kurang dari KKM akan tetapi nilai mereka lebih 
meningkat dari sebelumnya. Hal ini menunjukan 
bahwa dengan menggunakan bantuan media 
pembelajaran infografis dapapt mengoptimalkan 
nilai yang ingin dicapai. Hal ini sejalan dengan 
pendapatnya Sudjana dan Rivai (2011,p.2) 
“Belajar dengan menggunakan media bisa 
membuat jalannya belajar pembeljara meningkat 
serta mengoptimalkan hasil yang ingin 
dicapainya”.  Wicandra menambahkan  bahwa 
dengan menggunakan media infografis adalah 
suatu bentuk berfikir yang memanfaatkan rupa 
sebagai hasil melihat, berkhayal, gambar. Jadi 
alasan media infografis dapat meningkatkan 
jalannya porses pembelajaran yaitu dalam proses 
pengajaran lebih menarik, mudah dipahami 
sehingga dapat mengeluarkan potensi dari 
peserta didik lebih aktif untuk belajar.  
 Dapat diuraikan pendapat ahli diatas  
media infografis memiliki ciri keunikan pada 
desain-desain dan muatan berupa pesan atau 
materi yang disampaikan. Media infografis 
berperan untuk memberi muatan berupa pesan 
atau materi yang disampaikan, adapun muatan 
yang diberikan akan dimasukan kedalam simbol, 
gambar, dan lain-lainnya dibuat grafis semenarik 
mungkin agar ketertarikan peserta didik 
meningkat dan lebih giat untuk belajar serta 
pelajaran yang diberikan mudah untuk dipahami 
sehingga dapat meningkatkan hasil yang ingin 
dicapainya. 
 Hasil wawancara pada peserta didik 
mengatakan bahwa belajar dengan menggunakan 
media pembelajaran infografis bisa membantu 
minat dari peserta didik untuk proses belajar 
pembelajaran, dimana dengan menggunakan 
media pembelajran infografis bisa membuat 
peserta didik bisa melihat, membayangkan 
ilustrasi materi yang disampaikan dan mudah 
memahami materi yang disampaikan. 
 Jadi berdasrkan hasil penelitian data 
olahan dengan bantuan aplikasi SPSS. 25, hasil 
wawancara dan pendapat dari  ahli maka 
disimpulkan bahwa dengan menggunakan 
inovasi baru yaitu dengan menggunakan media 
infografis, dapat membuat peserta didik 
termotivasi, aktif, dan lebih aktif membuat 
pembelajaran tidak bosan terutama pelajaran 
sejarah, sehingga membuat hasil belajar peserta 
didi meningkat sesuai dengan yang ingin 
dicapainya. 
 
Efektivitas penggunaan media infografis 
terhadap hasi belajar peserta didik 
 Dari hasil pemaparan diatas dapat ditarik 
kesimpulan dari hasil belajar peserta didik kelas 
X IIS 1 SMA Islam terpadu Al-Fityan Kubu 
Raya setelah menggunakan media pembelajaran 
infografis tergolong meningkat, dikarenakan 
media pembelajaran Infografis ini dapat 
meningkatkan kreativitas dan daya pikir dalam 
kegiata pembelajaran. Peserta didik menilai 
bahwa mereka juga ikut aktif dalam kegiatan 
pembelajaran, peserta didik juga merasakan 
bahwa dengan media pembelajaran Infografis 
mempermudah mereka untuk mengingat dan 
membayangkan sebuah kejadian di masa 
lampau, sehingga membuat proses dalam 
pembelajaran itu menyenangkan sehingga tidak 
membuat peserta didik merasa bosan.  
 Menurut Siagian (2001,p.24) 
“Efektivitas adalah pemanfaatan sumber sarana 
prasarana yang telah ditetapkan sbelumnya. 
Efektivitas menunjukkan keberhasilan dalam hal 
tercapai atau tidaknya tujuan. Jika hasil kegiatan 
mendekati tujuan, berarti efektivitasnya semakin 
besar”. 
  Sesudah peneliti mengetahui nilai dan 
standar deviasi, maka untuk melanjutkan 
penghitungan uji-t, setidaknya data yang 
dihasilkan harus berdistribusi normal. Setelah di 
uji data yang didapatkan menunjukan 
berdistribusi dan homogen, sehingga membuat 
syarat uji hipotesis telah terpenuhi. Untuk 
mengetahui apakah terdapat pengaruh atau 
tidaknya maka peneliti melakukan perhitungan 
dengan menggunakan uji-t dan setelah peneliti 
mendapatkan tingkat signifikasi. 
 Seberapa besarkah efektivitas 
penggunaan media pembelajaran infografis, 
setelah dihitung efektivitas penggunaan media 
pembelajaran infografis memiliki pengaruh yang 
sedang yaitu 1,434 . Dalam penelitian ini 
sebenarnya ada faktor yang kurang mendukung 
yaitu dikarenakan kondisi pandemic covid 19 ini 
membuat sekolah secara daring atau online 
sehingga tidak bisa belajar secara bertatap muka. 
 Seharusnya belajar adalah suatu 
hubungan yang terjadi diantara pendidik dan 
peserta didik, sehingga terdapat motivasi dalam 
belajar yang berguna untuk dirinya. Belajar 
melalui tatap muka secara langsung juga bisa 
memberikan efektivitas motivasi dan interaksi 
sehingga membuat peserta didik lebih aktif 
dalam berfikir, berkreativitas membuat belajar 
pembelajaran berjalan dengan menyenangkan. 
Akan tetapi media pembelajaran infografis juga 
bisa mengoptimalkan hasil belajar jika 
dibandingkan  dengan media power-point 
dimana isi dari infografis tampilan lebih menarik 
dan mudah dipahami. 
 Berdasrkan hasil penelitian data olahan 
dengan bantuan aplikasi SPSS. 25, dan pendapat 
dari ahli disimpulkan bahwa hasil belajar peserta 
didik memiliki efektivitas meningkat dari 
sebelum menggunakan media dan sesudah 
menggunakan media pembelajaran infografis. 
Dari pada itu peneliti menyatakan bahwa media 
pembelajaran infografis efektif untuk 
meingkatkan hasil belajar peserta didik, sehinga 





 hasil dari analisis data diatas dapat 
disimpulkan, dimana penggunaan media 
pembelajaran infografis terhadap hasil 
pembelajaran sejarah memberikan pengaruh atau 
efektif. Adapun hasil nilai peserta didik sebelum 
(pre-test) diberikan perlakuan adalah 59, 52 ini 
dikatakan belum memuaskan dimana nilai rata-
rata masih dibawah ketuntasan KKM pada mata 
pelajaran sejarah yang telah ditetapkan dari 
pihak sekolah. 
 Sesudah perlakuan diberikan maka nilai 
peserta didik meningkat Adapun nilainya adalah 
77,58  jika dibandingkan hasil nilai sebelum 
(pre-test) dan sesudah (post-test) ini dikatakan 
meningkat yang cukup signifikan dimana nilai 
post-test telah mencapai nilai KKM yang telah 
ditetapkan dari sekolah SMA Islam Terpadu Al-
Fityan Kubu Raya. Setelah didapatkkan nilai 
rata-rata dari pre-test dan post-test maka peneliti 
ingin menghitung seberapa besarkah efektivitas 
penggunaan media pembelajaran infografis. 
Untuk mengetahui seberapa besar efektiv media 
dengan rumus dari Cohen effect size, maka 
nilai atau pengaruh  yang diperoleh adalah 




 Hasil olahan data yang telah 
didapatkan maka peneliti bermaksud untuk 
memberikan saran, dan muda-mudahan 
dapat bermanfaat bagi siswa, guru, dan 
peneliti selanjutnya. Adapun saran yang 
penliti berikan sebagai berkut: Bagi peserta 
didik disarankan lebih aktif dan 
meningkatkan kreativitas motivasi, dan 
semangat untuk belajar. Terkhususnya 
dalam pemebelajaran sejarah sehingga 
mendapatkan hasil belajar yang lebih 
memuaskan. Bagi guru disarankan dapat 
memilih model-model maupun media-media 
yang inovatif. Selain itu, disarankan dalam 
kegiatan juga terapkan variasi dalam belajar 
contohnya seperti kuis, ice breaking, game dll. 
Sehingga membuat pemebelajaran asik, dan 
menyenangkan tidak terkesan membosankan 
dalam pembelajaran, sehingga membuat hasil 
belajar peserta didik meningkat. Dan selanjtnya 
bagi peneliti selajutnya Berdasarkan pengalaman 
yang telah dilalui oleh peneliti dalam 
keberhasilan maupun kekurangan ada beberapa 
yang harus diperhatikan dalam mengajar ataupun 
penelitian khususnya secara daring sebagai 
berikut: (1) Persiapkan laptop maupun perangkat 
pendukung dalam mengajar terkhususnya 
pembelajaran daring.(2)Perhatikan tempat dalam 
mengajar, disarankan jangan berada ditempat 
keramaian. (3)Pastikan perangkat laptop, 
maupun computer tersambung ke jaringan 
internet dan memiliki jaringan internet yang 
stabil.(4) Persiapkan terlebih dahulu media yang 
akan digunakan dan link soal yang akan 
dibagikan. (5) Untuk pembelajaran disarankan 
menggunakan aplikasi google meet, zoom, 
ataupun classroom untuk mengumpulkan tugas. 
(6) 20 menit sebelum pembelajaran dimulai, 
peneliti harus mengingatkan kembali dan sudah 
membagikan link yang digunakan untuk 
mengajar. (7) Peneliti harus meberikan 
peratutaran yang tegas dimana batas waktu 
masuk selambat-lambatnya maksimal 10 menit 
untuk bergabung dalam pembelajaran. Itu 
dikarenakan waktu yang digunakan dalam 
pembelajran daring atau online waktu sangat 
singkat.  
 Alasan peneliti memberikan saran diatas 
dikarenakan pengalaman pribadi dimana salah 
satu saran diatas berkendala maka akan 
berpengaruh dalam belajar pembelajaran. 
Semoga saran diatas bermanfaat bagi peneliti 
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